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ABSTRAK

SITI ARDIYANTI ( NIM : 1217023 ) “ Analisis Akad ljarah Terhadap
Praktek Sewa Lahan Pertambangan Batu Kapur di Gunung Kendeng, Desa
Kajengan, Kecamatan Todanan, Kabupaten Blora.”

Desa Kajengan merupakan salah satu wilayah di Daerah Blora
yang memiliki potensi kekayaan alam galian C jenis batuan kapur.
Masayrakat didesa tersebut banyak yang memanfaatkannya dengan
melakukanaktifitas pertambangan atau biasa yang di sebut dngan Gibek.
Gibek ialahn pemanfaatan sumber daya alam berupa batuan kapur yang
dengan cara tradisional dan masih dalam status illegal dalam perizinan .
Penggelolaan hasil tambang pada masyarakat Desa Kajengan yang masih
menganut adat istiadat ini memiliki tiga sistem diantaranya penggelolaan
dengan sewa lahan sampai batuan tidak ada lagi. Sewa lahan atau ljarah
yang masih mengutamakan prinsip saling suka rela ini merupakan sistem
sewa dimana tidak menggunakan batasan waktu sewa, jika galian C masih
ada maka sewa masih berjalan sampai, jika sudah habis total maka lahan
akan dikembalikan. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa akad
ijarah terhadap sewa lahan ahan pertambangan yang terjadi di masyarakat
Kajengan berdasarkan Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES), dan
adapun pemahaman terkait hukum adat yang menjadi dasar pelaksanaan
akad ijarah di Desa Kajengan. Selain tujuan penelitian ini memiliki
manfaat untuk menambah wawasan, khasanah keilmuan, dan sebagai
bahan referensi bagi pihak yang ingin melakukan penelitian selanjutnya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris.
Yang merupakan suatu metode penelitian yang meneliti fakta-fakta
empiris yang diambil dari perilaku manusia baik yang bersifat verba atau
peninggalan fisik maupun arsip. Adapun pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang merupakan penelitian lapangan
(field research), yaitu khususnya penelitian yang diandalkan untuk
menyampaikan penggambaran wacana, penggubahan, atau perilaku yang
dapat dikenali.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka praktik
sewa lahan menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES) pasal
513, bahwa akad ijarah dalam praktik sewa lahan pertambangan yang di
terapkan masyarakat Kajengan memang belum sesuai, dikarenakan tidak
adanya jangka waktu, baik satuan waktu jam, hari, bulan bahkan tahun’.
Akan tetapi akad ijarah tersebut bisa juga dianggap sah berdasarkan
kaidah hukum dari 4/’Adatu Muhakkamah, dimana suatu tradisi atau adat
istiadat bisa dijadikan hukum. Maka praktik ijarah yang masyarakat
Kajengan lakukan secara turun temurun ini diperbolehkan menurut hukum
syara’.

Kata Kunci : Gibek, Galian C, Sewa Menyewa (ljarah)

Xii



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim...

Alhamdulillahirobbil ’alamin segala puji syukur peneliti panjatkan
kehadirat Allah SWT atas kemurahan-Nya serta nikmat-Nya yang telah
memberikan kemudahan, kekuatan, ketabahan, dan semangat yang tinggi
kepada peneliti sehingga hati dan fikiran ini tergerak untuk menyelesaikan
skripsi ini. Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan
kita Nabi Agung Muhammad SAW, suritauladan bagi seluruh umatnya
yang kita tunggu syafaatnya kelak diyaumil akhir.

Selanjutnya peneliti menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin
dapat terselesaikan sebagaimana yang diharapkan tanpa ridho-Nya dengan
perantara bimbingan serta bantuan yang diberikan oleh berbagai pihak.
Ucapan terimakasih dengan setulus hati, peneliti sampaikan kepada semua
pihak yang telah banyak membantu terselesaikannya skripsi ini, yakni
kepada :

1. Bapak Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag, selaku Rektor IAIn
Pekalongan, beserta segenap jajarannya yang telah memberikan
kesempatan, baik secara edukatif maupun administrative,
sehingga memperlancar terselesaikannya skripsi ini.

2. Bapak Dr. H. Akhmad Jalaludin, M.A, selaku Dekan Fakultas
Syari’ah IAIN Pekalongan.

3. Bapak Tarmidzi, M.S.1, selaku ketua jurusan Hukum Ekonomi

Syari’ah IAIN Pekalongan.

Xiii



4. Bapak Dr. Ali Muhtarom, M.H.I, selaku dosen pembimbing
skripsi yang sabar, dan selalu meluangkan waktunya selama
proses bimbingan.

5. Bapak Kepala Desa Kajengan yang sudah membantu proses
penelitian yang peneliti lakukan selama di Kajengan.

6. Warga Desa Kajengan yang sudah berpartisipasi dalam
memberikan data guna menunjang hasil penelitian yang peneliti
lakukan.

7. Orang tua yang senantiasa tidak pernah putus dalam mendo’akan
dan menyayangi serta memberikan dukungannya.

8. Kepada seluruh pihak yang membantu memperlancar

penyusunan skripsi ini.

Meskipun segala daya dan upaya telah dikerahkan, peneliti sadari
skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan. Namun demikian, peneliti
berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan pembaca,

serta dapat memperkaya wawasan dunia pendidikan, Amiin

Pekalongan, 26 Oktober 2021

Penulis

Xiv



DAFTAR ISI

COVER ..o I
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o i
NOTA PEMBIMBING ... ii
PENGESAHAN .. \Y
PEDOMAN TRANSLITERASI ..o v
PERSEMBAHAN ...t IX
MOTTO ettt nae e xi
ABSTRAK e xii
KATA PENGANTAR e Xl
DAFTAR IST oo XV
DAFTAR GAMBAR ... Xviii
DAFTAR LAMPIRAN ..o XIX
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah .............cccccooviiiiiiciciccc e 1

B. Rumusan Masalah ... 5

C. Tujuan Penelitian .........ccocoiiiiiiiiie s 6

D. Manfaat Penelitian ..o 6

E. Kajian Terdahulu ..........ccoooiiiiiiiicc e 7

F. Kerangka TeONItIK ......cccovveiiiiiiiiie e 13

1.  Sewa Menyewa (jarah) ........cccocvvniiniinininieiene e, 13

2. Ketentuan Hukum Adat (4! ’adatu Muhakkamah) ............. 17

G. Metode PENElILIAN .......ccoiiiiiiiicicc e 19

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian .............cccceoeiiiiiinnnnnnn 19

XV



2. LoKasi PENEIITIAN ..o, 20

3. Jenis dan Sumber Data ..o 20

4. Subjek dan Objek Penelitian ............ccccoveveiieiveieiiesienns 21

5. Metode Pengumpulan Data ............cccccveveiieiieieiieeseennn, 22

6. Metode Analisis Data ........ccccoveriiiniinieiceee s 25

H. Sistematika Pembahasan ............cccocooiiniiiiiiiic e 26
BAB || KERANGKA TEORI ... 28
A. Konsep Sewa Menyewa (ljarah) ..........cccocevviieiieieiie e, 28
1. Pengertian Sewa Menyewa (ljarah) .........ccccooeviniinnnnn 28

2. Dasar Hukum Sewa Menyewa (ljarah) ..........cccoccoovnvnnnne. 31

3. Rukun dan Syarat Sewa Menyewa (ljarah) ...................... 35

4.  Macam-macam Akad ljarah ..........c.cccocevviiiiiiiiiiciees 44

5. Berakhirnya Akad ljarah .........ccccoovviiiiinic 46

6. Hak dan Kewajiban Para Pihak ..........ccccccooiiiininiinnnnn 47

7.  Bentuk Sewa Menyew Tanah yang diperbolehkan dalam

ISIAM e 50

8.  Bentuk Sewa Menyewa yang dilarang dalam Islam .......... 52

B. Hukum Adat dan Kebiasaan (4/’Adatu Muhakamah) .................. 53

1) Al-Adatu Muhakamah ...........ccccooiiiiiii 53

2) ISHNSAN L.oiiiiii 59

BAB 11 HASIL PENELITIAN ..o 66
1. Gambaran Lokasi Penelitian ...........ccccooviiiiiiiiiiinec e 66

2. Praktek Sewa Lahan Pertambangan di Desa Kajengan,
Todanan-Blora ........ccceoiieiiiii 70

3. Praktek Gibek Tradisional Masyarakat Desa Kajengan,
TOdaNaN-Blora ......c.ccovveiiicciice e 77

XVi



BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN ......ccoiiiiie 84

A. Praktek Sewa Lahan Pertambangan Batu Kapur di desa

Kajengan, Kecamatan Todanan, Kabupaten Blora........................ 84

B. Analisis Akad ljarah terhadap Praktek Sewa Lahan

Pertambangan Batu Kapur di desa Kajengan, Kecamatan

Todanan, Kabupaten BIora ... 86

BAB V PENUTUP ..ot 103
AL KESIMPUIAN .. e 103

B. SAran ..o 104
DAFTAR PUSTAKA et 105
DAFTAR LAMPIRAN ..o i
1. PEDOMAN WAWANCARA ... i

2. TRANSKIP WAWANCARA ... v

3. SURAT PENGANTAR MELAKUKAN PENELITIAN ........... XVii

4. SURAT IZIN PENELITIAN PIHAK KAMPUS ...........ccoee.. XViil

5. BUKTI SURAT PERJANJIIAN ...ccoiiiiiieiieeeie e Xix

6. DOKUMENTASI ..o XX

7. DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..o XXIV

Xvii



DAFTAR GAMBAR

1. GAMBAR 3.1 PETA LOKASI PERTAMBANGAN

2. GAMBAR 3.2 SURAT PERJANJIAN SEWA

Xviii



DAFTAR LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

. TRANSKIP WAWANCARA

. SURAT PENGANTAR MELAKUKAN PENELITIAN

. SURAT IZIN PENELITIAN PIHAK KAMPUS

BUKTI SURAT PERJANJIAN

DOKUMENTASI

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XiX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan semakin berkembangnya sumber daya manusia dan dengan
didorongnya kebutuhan perekonomian keluarga, maka masyarakat di daerah
Todanan, Blora tidak sedikit yang memanfaatkan kekayaan alam berupa
batuan kapur untuk mereka tambang kemudian dijual. Masyarakat Todanan
mayoritas mencari penghasilan dengan menambang batuan kapur dilereng
Gunung Kedeng.! Dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka mengadu nasib
dengan bergelut pada batuan keras untuk makan sehari-hari. Namun aktivitas
pertambangan yang dilakukan masyarakat ini merupakan kegiatan
penambangan yang tidak memiliki izin resmi negara atau pemerintah, jadi
pertambangan tersebut dikatakan PETI (Pertambangan Tanpa 1zin) atau ilegal.
Meskipun aktivitas tersebut ilegal, masyarakat tetap melakukannya hingga
puluhan tahun. Aktivitas ini merupakan wujud dari ketidakmaksimalan
pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan rakyat. Jika kesejahteraan
rakyat tercapai, kegiatan ilegal tersebut tidak mungkin terjadi. Karena dengan
melakukan kegiatan penambangan ilegal kebutuhan masyarakat terpenuhi..?
Pada dasarnya masyarakat pedesaan masih melakukan aktivitas pertambangan
dengan cara tradisional, bermodalkan alat dan tenaga seadaanya tanpa bantuan

teknologi yang modern untuk menghasilkan bahan galian. Singkahan batu

! Dian Nur Agustin, Nugroho Trisnu Brata, “ Pertambangan Batu Kapur dan Dampak
Ekologi di Kabupaten Blora”, Jurnal Solidarity 8 (2) ( Semarang; tahun 2019), h. 655

2 Angel Sahru Zaini Nadiva,” Aktivitas Penambangan Batu Kapur”, (skripsi Universitas
Airlanggar Surabaya; ), hh. 40-41



gamping yang terletak di Kecamatan Todanan berada dibeberapa desa,
diantaranya di Desa Gunungan, Kajengan, Dringo, dan Desa Cokrowati.
Aktivitas kegiatan pertambangan di Todanan, tepatnya Desa Kajengan ini
sudah dilakukan secara turun menurun, kurang lebih sekitar tahun 1980an dan
cara penggaliannya masih menggunakan alat sederhana/tradisional.®> Batu
gamping hasil dari penambangan tersebut biasanya juga dimanfaatkan
masyarakat untuk pondasi rumah dan pengeras jalan. Melimpahnya sumber
daya alam mineral non logam dan batuan tidak lepas dari letak geografis
Kabupaten Blora. Desa Kajengan yang berada di Kecamatan Todanan yang
terletak di Pegunungan Kendengan Utara dan Pegunungan Kapur Utara. Desa
Kajengan memiliki luas wilayah sebesar 239.607.460 m2, dengan jumlah
penduduk sebesar 1.915 jiwa. Kurang dari setengah masyarakatnya bekerja
sebagai penambang, dan ada yang berprofesi lainnya. Dari total luas lahan
yang berpotensi batu gamping tersebut, yang paling banyak dijumpai di Desa
Kajengan.

Batuan gamping yang ditemui di lapangan ini secara petrologi
mempunyai ciri fisik berwarna kuning kecoklatan, keras, banyak mengandung
ferminifera, cangkang, perlapisan, orbitoid dan bentuk flatten, serta banyak
mengandung mineral kalsit dan mineral karbonat lainnya dengan ketebalan
batu gamping kurang lebih 10-15 m. Potensi luas batu gamping pada
Kecamatan Todanan ini mencapai 1189,3 ha. Dari sekian luas lahan yang ada
di Desa tersebut sebagian besar telah menjadi lokasi dari aktivitas

pertambangan. Dan lahan yang di gali tersebut tidak semua milik pribadi

3 https://www.blorakab.go.id



masing-masing, Ada yang melakukan pengalian namun tidak pada lahan milik
sendiri, ada pula yang melakukan pengalian dilahan sendiri dan
mempekerjakan orang lain. Bagi yang tidak punya lahan maka ada dua
kemungkinan mereka bekerja untuk dibayar harian, atau bisa jadi mereka
menggunakan sistem sewa lahan untuk penambangan.

Menurut istilah dalam hukum ekonomi syariah sewa menyewa dikenal
dengan ljarah, yang merupakan kepemilikan manfaat pada harta benda yang
bersifat mubah selama kurun waktu tertentu. Namun praktik sewa lahan yang
diterapkan pada aktivitas pertambangan ini belum jelas akad bahkan
praktiknya.* Dalam masyarakat praktek ljarah sudah menjadi kebiasaan yang
umum baik bersifat harian, mingguan atau tahunan, akan tetapi akad yang
dilakukan apakah sudah sesuai dengan syariat Islam apa belum, dan ini
menjadi salah satu permasalahan tersendiri. Karena masyarakat biasanya
menyukai proses yang instan, tidak terlalu rumit, maka banyak diantara
mereka yang melakukan transaksi ljarah tersebut tanpa memperhatikan syarat
sah dan ketentuannya yang sesuai hukum syara’. Kemanfaatan obyek sewa
haruslah barang yang dibolehkan dalam agama.® Perjanjian sewa menyewa
barang yang kemanfaatannya tidak dibolehkan atau mengandung mudorot atau
kerugian atau kerusakan bagi masyarakat oleh ketentuan hukum agama adalah
tidak sah dan haram untuk dilakukan.

ljarah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kajengan, Kecamatan

Todanan memang masih banyak mengandung tradisi dan adat istiadat dari

733

4 Wahab Zuhaily, Al-Figh al Islamiy wa Adillatuhu, ( Bairut: Dar al Fikr 1989 ), hh.731-

S Nasrun Haroen, Figih Muamalah, (Jakarta ; Gaya Media Pratama, 2000 ), h. 230



desa setempat. Adat istiadat yang dimaksud ialah, mereka masih
mengutamakan prinsip saling suka rela antar sesama, saling legowo dan
tolong menolong menjaga kerukunan masyarakat. Maka dari itu lahan yang
mereka sewakan dinggapnya sah meskipun dalam praktiknya belum sesuai
aturan. Pemilik lahan yang memiliki potensi bahan galian batu gamping
mereka menyewakan lahannya untuk mendapatkan penghasilan dari sewa
tersebut, sedangkan seseorang lain menyewa lahan untuk digali batu
gampingnya kemudian dijual kepada pengepul. Diantara mereka yang
melakukan transaksi ljarah atau sewa menyewa lahan ini biasanya perjanjian
yang digunakan bersifat tulisan, dimana bisa menjadi bukti yang kuat, bukti
riil dari perjanjian kedua belah pihak yang berijarah. Akad secara tulisan juga
biasanya diungkapkan dengan pernyataan yang bersifat umum kurang
terperinci sehingga jika suatu saat terjadi wanprestasi membutuhkan
musyawarah baru yang kadang-kadang rumit. Isi yang ditulis dalam surat
perjanjian tersebut tidak menunjukan kesejahteraan kedua belah pihak.
Bahkan surat perjanjian hanya ditulis oleh salah satu pihak yaitu si pemilik
lahan menyerahkan lahannya.®

Dalam kasus ljarah pada masyarakat Kajengan terdapat kejanggalan,
dimana jangka waktu yang digunakan dalam isi perjanjian tidak jelas atau
tidak ada batasan yang tepat berapa lamanya. Pemilik lahan hanya
menyewakan lahan yang terdapat galian batu kapurnya kemudian disewa dan
digali oleh penggali sampai galian tersebut habis. Jadi misalkan batuan

tersebut tidak habis dalam jangka waktu yang panjang maka lahan belum bisa

¢ Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta ; Raja Grafindo Persada, 2010), h. 114



kembali kepada pemiliknya. Hal tersebut peneliti tulis berdasarkan pernyataan
dari Endang pelaku sewa lahan,” dengan penjelsannya bahwa praktik sewa
yang biasa masyarakat Kajengan lakukan memang hanya menganut adat
istiadat dan kebiasaan yang dimulai dari masa dahulu. Dalam praktiknya
pemilik lahan yang lahannya terdapat gundukan galian C atau batuan gamping
disewakan kepada si penyewa untuk dilakukan proses penggalian, dengan
uang sewa yang telah disepekati di awal. Akan tetapi jangka waktu sewa
ditentukan berdasarkan masih atau tidaknya galian C tersebut. Jika batuannya
masih ada maka sewa masih berlanjut, namun jika batuan sudah habis bersih
lahan dikembalikan kepada pemilik dan sewa dianggap berakhir.

Berdasarkan hal tersebut, tidak sedikit pemilik lahan yang merasa
kurang beruntung, namun pada realitanya banyak pemilik lahan yang
menyewakan lahannya untuk digali dikarenakan mereka tidak mampu
memanfaatkan lahan tersebut secara perorangan. Dari penjelasan gambaran
umum diatas, maka peneliti ingin melakukan sebuah penelitian yang berjudul
“ Analisis Akad ljarah terhadap raktik Sewa Lahan Pertambangan Batu
Kapur di Gunung Kendeng Desa Kajengan, Kecamatan Todanan,

Kabupaten Blora.”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan diatas, timbul

beberapa rumusan masalah yang akan penulis teliti yaitu:

" Endang, Pemilik Lahan, Wawancara Pribadi, 30 September 2021, Pukul 15.20 WIB



1. Bagaimana praktek sewa lahan pertambangan batu kapur di Gunung
Kendeng, Desa Kajengan, Kecamatan Todanan, Kabupaten Blora?

2. Bagaimana analisis akad Iljarah terhadap praktek sewa lahan
pertambangan batu kapur di Gunung Kendeng, Desa Kajengan,
Kecamatan Todanan, Kabupaten Blora?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penulis melakukan penelitian setelah tersusunnya rumusan
masalah ialah:

1. Untuk dapat memahami dan mendiskripsikan praktik sewa menyewa
(ijarah) lahan pertambangan kepada masyarakat dikawasan Gunung
Kendeng khususnya di Desa Kajengan, Kecamatan Todanan, Kabupaten
Blora terkait praktik sewa lahan pertambangan batu kapur.

2. Untuk memahami dan menganalisa tentang akad ijarah terhadap praktik
sewa menyewa lahan pertambangan batu kapur di Desa Kajengan,
Kecamatan Todanan, Kabupaten Blora.

D. Manfaat Penelitian
Selain tujuan, dari uraian tersebut diharap peneliti dapat memberikan
manfaat, adapun manfaat penelitian diantaranya:

1. Untuk manfaat teoritis

a) Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan
referensi dan informasi bagi pihak yang ingin melakukan penelitian
selanjutnya dalam kasus Praktik Sewa Lahan Pertambangan Batu

Kapur yang sesuai dengan Analisis Akad ljarah.



b) Hasil penelitian ini juga diharapkan bisa menambah wawasan,
kekayaan khasanah ilmu pengetahuan dalam kajian hukum Islam
khususnya di bidang praktik sewa menyewa di tengah masyarakat
dalam analisis akad ijarah bisa dijadikan sebagai bahan referensi
dan informasi bagi pihak yang ingin melakukan penelitian
selanjutnya dalam kasus Praktik Sewa Lahan Pertambangan Batu
Kapur yang sesuai dengan Analisis Akad ljarah.

2. Untuk manfaat praktis mungkin,

a) Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan
informasi bagi masyarakat tentang analisis akad ljarah terhadap
praktik sewa lahan pertambangan batu kapur yang sesuai dengan
hukum syara’.

b) Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan
masukan bagi para pengambil kebijakan dan para praktisi hukum
tentang praktik sewa lahan pertambangan batu kapur agar
membawa kemaslahatan dan tidak membawa kerusakan serta
sesuai dengan analisis akad ijarah.

E. Kajian Terdahulu
Dalam melakukan penelitian tentang kasus yang penulis angkat yaitu
“Analisis Akad ljarah Terhadap Praktik Sewa Lahan Pertambangan Batu
Kapur di Gunung Kendeng, Desa Kajengan, Kecamatan Todanan, Kabupaten
Blora.” tentunya tidak terlepas dari kajian-kajian terdahulu yang bisa dijadikan
sebagai referensi dan bahan telaah. Fungsinya adalah pembanding antara hasil

penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini agar tidak terjadi kesamaan



atau penduplikasian pada penelitian yang sudah pernah dilakukan guna
menghasilkan karya ilmiah yang lebih orisinil dan valid.

Diantaranya hasil penelitian Silvia Nur Febrianasari yang berjudul
“Hukum Ekonomi Islam dalam Akad ljarah dan Rahn (Islamic Economic
Law in the ljarah and Rahn Contracts) ”, dalam penelitian ini dijelaskan bahwa
hukum akad ljarah dan Rahn dalam transaksi perbankan syariah memang
diperbolehkan asalkan memenuhi dengan benar syarat dan rukun yang telah
ditentukan oleh syariat Islam®. Dimana dalam penelitian ini akad ljarah lebih
diterapkan pada obyek barang dan jasa yang bisa bergerak, sedangkan
perbandingannya dengan penelitian yang akan dikaji oleh penulis, akad ljarah
pada sistem sewa lahan. Dan perbedaan yang lebih mendalam dengan
penelitian yang peneliti lakukan ialah peneliti membahas terkait adat dan
kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Kajengan dalam praktek sewa
lahan pertambangan yang sudah menjadi tradisi beserta hukumnya dalam
kaidah hukum Al’Adatu dan Urf.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Firman Setiawan yang
berjudul “Al-ljarah Al-A’mal Al-Mustarakah”, penelitian yang membahas
kasus urunan buruh tani tembakau di Desa Totosan, Sumenep, Madura ini
menjelaskan bahwa terdapat dua jenis ljarah yang dilakukan oleh masyarakat,
yaitu ljarah Al-Manfaah yang meliputi penyewaan suatu barang, dan ljarah
Al-a‘mal yang meliputi pengupahan kepada buruh atau tenaga kerja. Dalam

hukum Figh Mu’amalah akan terus mengalami perkembangan setiap waktu

8 Silvia Nur Febrianasari, “Hukum Ekonomi Islam dalam Akad ljarah dan Rahn ( Islamic
Economic Law in the ljarah and Rahn Contracts)”, Jurnal Qawanin, Vol.4, No.2 ( Ponorogo ;
Juli-Des Tahun 2020 )



dan tempatnya, sesuai kebutuhan manusia. ljarah bisa diartikan sebagai
sewa/menyewa atau upah/mengupah. Dalam penelitian ini juga membahas
hukum ljarah musytarakah, yaitu ljarah dapat dikategorikan sebagai
sewa/upah/kompensasi. Dalam penelitian ini juga membahas tentang hukum
musytarakah ijarah, khususnya ijarah yang nilainya dimiliki oleh beberapa
kelompok sebagai suatu hubungan; Misalnya, perkumpulan orang-orang yang
menyewa rumah untuk tinggal bersama. Jadi ujrah atau biaya sewa rumah
dibagi, dan opsi untuk mendapatkan keuntungan dari properti investasi
dibagi.® Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Firman Setiawan
dengan peneliti adalah, peneliti akan lebih mengkaji terkait ljarah dalam
bentuk manfaat yaitu sewa menyewa pada lahan pertambangan, akan tetapi
dalam praktiknya masih berpacu pada tradisi yang masyarakat Kajengan
lakukan, yaitu menyewa lahan tanpa adanya batasan waktu/jangka waktu
dalam akadnya.

Kajian lain juga diuraikan dari hasil penelitian Alek Saputra yang
berjudul “Sewa Lahan Pinggir Sungai Untuk Pertambangan Emas dan
Dampaknya dalam Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah”, penelitian yang
membahas hukum ljarah dalam sistem sewa lahan pertambangan beserta
hukum Gharar nya ini dilakukan di Pulau Panjang Cerenti, Kab. Kuantan
Singingi. Dalam karyanya dijelaskan bahwa pelaksanaan sewa lahan pinggir
sungai tersebut tidak sah menurut hukum Islam. Cara menyewa tanah ini
dicanangkan tidak sesuai dengan pengertian sewa dalam figh muamalah.

Suatu kesepakatan dianggap tidak sah jika sesuatu yang menjadi obyek

® Firman Setiawan, “Al-ljarah Al-A’mal Al-Mustarakah”, Jurnal DINAR, Vol. 1 No. 2 (
Madura; Januari 2015)
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kesepakatan atau produk yang dikontrakkan dilarang oleh Agama.l°
Penambangan emas akan dengan gagah mempengaruhi area lokal dan
kontaminasi ekologi. Air sungai terkontaminasi dengan adanya komponen zat
berbobot (merkuri) yang dihasilkan dan dapat membahayakan lingkungan
sekitar. Dengan cara ini, menurut figh, pengaturan sewa tanah dianggap tidak
sah. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah,
bahwasanya praktik sewa lahan (ijarah) dalam pandangan Kompilaksi Hukum
Ekonomi Syariah (KHES) pasal 315 yang menegaskan bahwa ijarah itu harus
memiliki jangka waktu atau batasan waktu, sedangkan pada praktiknya
masyarakat Kajengan melakukan akad ijarah tersebut hanya berdasarkan
tradisi atau adat istiadat, dimana tradisi tersebut tidak adanya jangka waktu
dalam sewa menyewa.

Kajian lain juga diuraikan dari hasil penelitian Dian Nur Agustin dan
Nugroho Trisnu Brata yang berjudul “Pertambangan Batu Kapur dan Dampak
Ekologi Di Kabupaten Blora”. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa kegiatan
masyarakat di Desa Kajengan hidup dari sector agrarian, tidak hanya pertanian
tapi juga pertambangan. Sebagian besar masyarakatnya memang berocok
tanam/bertani, dan komoditas pertaniannya adalah padi, jagung, dan tanaman
lain pada umumnya. Tetapi mata pencaharian lain muncul sejak 30 tahunan
silam seperti Gibek atau pertambangan. Gibek ini dilakukan secara illegal
dalam perizinan, namun tetap dilakukan masyarakat secara turun temurun.

Sedangkan riset yang peneliti angkat tidak banyak menyimpang dari karya

10 Alek Saputra, “Sewa Lahan Pinggir Sungai untuk Pertambangan Emas dan Dampaknya
dalam Tinjauan Hukum Ekonomi syari’ah (Study Desa Pulau Cerenti”, (Kuantan Singingi; skripsi,
2019), h.15
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diatas, namun peneliti ingin lebih mengkaji praktik sewa lahan pertambangan,
apakah masyarakat melakukan praktik sewa pertambangan tersebut sudah
sesuai syari’at Islam atau bahkan menyimpang dari syari’at Islam.
Dikarenakan dalam praktiknya masyarakat melakukan akad sewa menyewa
lahan masih menganut tradisi dan menerapkan prinsip saling suka rela bahkan
karena suka rela tersebut praktik sewa yang diterapkan tidak memiliki batasan
waktu/jangka waktu yang jelas, padahal jika dikaji secara Kompilasi Hukum
Ekonomi Syari’ah (KHES) pasal 315 terkait ketentuan dan syarat ijarah harus
terdapat jangka waktu yang terang agar tidak ada sebuah wanprestasi
dikemudian hari.

Kemudian ada juga penelitian dari Aufaqul Umam yang berjudul
“Sewa Menyewa Lahan Tambang Pasir Perspektif Maqashid Syari’ah”.
Dalam penelitiannya membahas bagaimana dampak dari praktik tambang
pasir yang dilakukan oleh masyarakat setempat terhadap lingkungan dan
sekitarnya, dan bagaimana praktik sewa menyewa lahan tambang pasir
menurut Magashid Syari’ah. Dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
implementasi sewa menyewa yang dilakukan oleh anggota tambang pasir di
Desa Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga sudah sejalan
dengan konsep Magqashid Syari’ah atau dikatakan sah dimana sudah dilakukan
pertanggung jawaban berupa pergantian kerugian sesuai dengan yang diderita
dengan di berikannya kompensasi kepada pihak-pihak terkait. Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti kaji ialah, peneliti lebih

mengkaji akad ijarah pada praktik sewa menyewa lahan pertambangan batu

11 Dian Nur Agustin, Nugroho Trisnu Brata, “Pertambangan Batu Kapur dan Dampak
Ekologi di Kabupaten Blora”, Jurnal Solidarity 8 (2) ( Semarang; 2019), h. 5
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kapur, dimana pada akad tersebut tidak dijelaskan jangka waktu yang jelas
atau batasan akhir dari ijarah, karena memang adat dan kebiasaan dari
masyarakat Kajengan adalah demikian. Berdasarkan kebiasaan tersebut
peneliti juga mengkaji terkait hukum terhadap kebiasaan dari sistem sewa
lahan yang masyarakat Kajengan lakukan, apakah sesuai dengan hukum Islam

atau belum sesuai.!?

Penelitian dari Slamet Joko Utomo dan Dwi Woulandari tentang
“Sistem Sewa Lahan Pertanian Masyarakat Pedesaan Dalam Perspektif
Ekonomi”, yang menjelaskan bahwa hasil dari penelitian didapatkan bahwa
sistem sewa lahan yang biasa dilakukan masyarakat Desa Ngronggot
Kabupaten Nganjuk dengan sebutan “Adol Tahunan”. Dalam sistem “Adol
Tahunan” ditemukan ada tiga tahap kesepakatan, yaitu: Pra kesepakatan,
Kesepakatan, dan setelah kesepakatan. Dalam perspektif ekonomi fenomena
sewa lahan pertanian dilakukan oleh pemilik lahan dilatar belakangi
rasionalitas ekonomi yang memberikan nilai opportunity cost yang lebih
tinggi ketika memutuskan untuk menyewakan lahan dibandingkan dengan
menggarap lahan pertanian sendiri terutama terkait dengan resiko gagal panen
dan jumlah panen yang dihasilkan lebih rendah dibandingkan biaya usaha
taninya. Sedangkan bagi penyewa lahan rasionalitas ekonomi yang
melatarbelakangi adalah semakin besar penguasaan lahan pertanian yang
digarap maka keuntungan ekonomi yang diterima oleh penyewa lahan menjadi

lebih besar. Adapun perbedaan dengan penelitian peneliti ialah, peneliti

12 Aufaqul Umam, “Sewa Menyewa Lahan Tambang Pasir Perspektif Maqashid
Syari’ah”, Skripsi IAIN Purwokerto (Purwokerto; 2020)
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mengkaji akad ijarah pada praktik sewa lahan pertambangan batu kapur di
Gunung Kendeng, Desa Kajengan, dimana praktiknya yang masih menganut
tradisi atau kebiasaan masyarakat setempat yaitu menyewakan lahan untuk
proses pertambangan tanpa adanya jangka waktu yang jelas, hanya
menyebutkan sampai galian C habis. Berdasarkan hal tersebut peneliti juga
mengkaji terkait hukum adat dan kebiasaan A4/’Adatu Muhakam dan Urf serta

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES) tentang akad ijarah.™®

F. Kerangka Teoritik
1. Sewa Menyewa ( ljarah)
a) Pengertian Sewa Menyewa (ljarah)

Secara Bahasa ljarah berasal dari kata “al-ajru” yang berarti “al-
iwadl” (ganti) dan oleh sebab itu “al-thawab ™ atau (pahala), dinamakan
“al-ajru” (upah). Sedangkan secara terminology ada beberapa definisi
terkait al-ljarah yang disampaikan oleh para ulama Figih yaitu:4

1) Menurut Ulama Syafiiyah, ljarah adalah kesepakatan untuk
mendukung barang / benda dengan pengganti.

2) Menurut Ulama Hanafiyah, ljarah adalah perjanjian yang
memungkinkan pertanggungjawaban dan keuntungan yang

disengaja dari sesuatu yang disewakan.

13 Slamet Joko Utomo dan Dwi Wulandari, “Sistem Sewa Lahan Pertanian Masyarakat
Pedesaan Dalam Perspektif Ekonomi”, Jurnal Dinamika Ekonomi Pembanggunan, Vol.3, No. 1,
(Madura ; 2020)

14 Mahmudatus Sa’diyah, Figih Muamalah Il Teori dan Praktik, (Jawa Tengah: UNISNU
Press, 2019) h. 71
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3) Menurut pandangan Ulama Malikiyah dan Hambaliyah, ljarah
adalah kepemilikan keuntungan yang tidak tetap dalam jangka
waktu tertentu dengan penghargaan / pengganti.

Pengertian figh Al-ijarah dikenal sebagai pertukaran hak guna
(manfaat) suatu yang layak atau administrasi dalam waktu tertentu
melalui angsuran sewa / ganti rugi, tanpa diikuti dengan pertukaran
tanggung jawab atas barang dagangan itu sendiri.®®
b) Landasan Hukum ljarah berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist

1) Al-Qur’an Surah Al-Thalaq ayat 6, Allah berfirman;

@ 8 R o~z

a3 el ) 5 8 g ey S ) 5 il 5 A Al A e A fpia ) e

d);\u&@e.v’.

“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anakmu) untukmu,
maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah
di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik. Dan jika kamu
menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan

(anak itu) untuknya. ” QS. Al-Thalaq (65): 6 °

2) Hadist
Begitu juga dalam hadis dijelaskan tentang akad sewa-menyewa
dalam hadis qudsi, riwayat Muslim serta riwayat Ibn Majah yang

berbunyi:

15 Mahmudatus Sa’diyah, Figih Muamalah Il Teori dan Praktik... h: 75

16 Dwi Swiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-ayat Ekonomi Islam, (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, cetakan 1, 2010), h. 107
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“Allah SWT berfirman (dalam hadis qudsi): ‘Ada tiga orang yang
Akulah musuh mereka di hari kiamat: 1) Orang yang memberikan
(sumpahnya) demi nama-Ku lalu berkhianat; 2) Orang yang
menjual orang merdeka lalu memakan uangnya (hasil
penjualannya); dan 3) Orang yang menyewa (jasa) buruh, ia
sudah memanfaatkannya namun tidak membayar upahnya.” HR.

Bukharil’

553154l Hals e 550 e e Al adle dn a4
“Sesungguhnya Rasulullah SAW, melarang akad muzara’ah dan

memerintahkan akad mu’ajarah  (Sewa-menyewa).” HR.

Muslim?8
4856 Cang O OB 4540 i kel 106 sl 4ile 4 s 4

“Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: berikanlah upahnya
buruh sebelum kering keringatnya.” HR. Ibn Majah dan al-

Baihaqi®

17 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz IV (Beirut: Dal-Kutub al-1imiyyah, 1992), h. 442
18 Wahab Zuhaily, Al-Figh al Islamiy wa Adillatuhu, h..750
19 Wahab Zuhaily, Al-Figh al Islamiy wa Adillatuhu, h..751
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c) Rukun dan Syarat ljarah

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa andalan ijarah hanya terdiri

dari persetujuan dan gabul. Karenanya akad ijarah dianggap sah dengan

adanya ijab-gabul, baik dengan lafadz ijarah maupun lafadz yang

menunjukkan pentingnya hal tersebut. 2

Berkaitan dengan syarat pelaksanaan ijarah, maka dalam

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES) ketentuan syarat dan

pelaksanaan ijarah sebagai berikut :

1.

Untuk menyelesaikan suatu proses akad ijarah, pihak-pihak yang
melakukan akad harus mempunyai kecakapan melakukan perbuatan
hukum (Pasal 301 KHES).

Akad ijarah dapat dilakukan dengan tatap muka maupun jarak jauh
(Pasal 302 KHES).

Pihak yang menyewakan benda haruslah pemilik, wakilnya, atau
pengampunya (Pasal 303 KHES).

Pencatuman benda ijarah harus dicantumkan dalam akad ijarah. Jika
penggunaan benda ijarah tidak dinyatakan secara pasti dalam akad,
maka benda ijarah digunakan berdasarkan aturan umum dan
kebiasaan (Pasal 304 (1 dan 2) KHES).

Jika salah satu syarat dalam akad ijarah tidak ada, maka akad itu
batal (Pasal 305 KHES).

Uang ijarah tidak harus dibayar apabila akad ijarahnya batal, dan

harga ijarah yang wajar (ujrah Al-Mitsli) adalah harga ijarah yang

20 Qomarul Huda, Figh Muamalah, (Yogyakarta: Jurnal Teras, Cet. 1, 2011), h. 80
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ditentukan oleh ahli yang berpengalaman dan jujur (Pasal 306
KHES).

7. Syarat menyewakan jasa adalah mengambil manfaat dari apa yang
telah ditentukan pada kesepakatan awal. Maka mengenai
menyewakan manfaat, Syafi’i berpendapat bahwa manfaat tersebut
mempunyai nilai secara mandiri. Dalam hal ini, tidak boleh
menyewakan apel hanya untuk dicium, atau makanan sebagai
penghias toko karena manfaat ini tidak mempunyai nilai secara
mandiri (independent).?

2.  Hukum Adat dan Kebiasaan (41’Adatu Muhakkamah)

FPES! Adat kebiasaan dapat dijadikan hukum. Al-‘aadah
muhkamah secara bahasa al-‘aadah diambil dari kata al-‘aud (Uﬂ\) atau

al-muwawadah (33s4ll) yang artinya berulang (L) _SWll). 1bnu

nuzaim mendifinisikan al-‘aadah dengan “sesuatu ungkapan dari apa
yang terpendam dalam diri,perkara yang berulang-ulang yang biasa

diterima oleh tabi’at(perangai)yang sehat.”

Menurut al-Jurjani: “Al- aadah ialah sesuatu
(perbuatan/perkataan) yang terus menerus dilakukan oleh manusia,
karena dapat diterima oleh akal, dan manusia mengulang-ulanginya terus

menerus”.

Para ulama mengartikan Al- ‘aadah dalam pengertian yang sama

21 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah : Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan
Agama (Jakarta: Kencana, 2012), h.185-186.
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dengan al-urf, karena substansinya sama, meskipun dengan ungkapan
yang berbeda,misalnya al-‘urf di definisikan dengan: “ Urf adalah apa
yang dikenal oleh manusia dan mengulang-ulangnya dalam ucapannya

dan perbuatannya sampai hal tersebut menjadi biasa dan berlaku umum.”

Hal yang demikian itu tentu merupakan hal yang bermanfaat dan
tidak bertentangan dengan syara’. Akan tetapi tidaklah termasuk dalam
pengertian al- @adah dengan al- urf hal-hal yang membawa kerusakan,
kedurhakaan dan tidak ada faedahnya sama sekali. Misalnya: mu’amalah
dengan riba, judi,saling menipu ,dan sebagainya. Meskipun perbuatan-
perbuatan itu telah menjadi kebiasaan dan bahkan mungkin sudah tidak

dirasa lagi keburukannya.??

Kemudian ada ketentuan hukum lain yang menengahi diantara
kebiasaan yang bertentangan dengan syara, yaitu Istihsan. Secara
etimologi Istihsan berasal dari kata al-hasan yang memiliki arti sesuatu
yang baik. Dengan adanya tambahan alif, sin dan ta; maknanya menjadi
menganggap sesuatu yang baik. Sedangkan secara terminology istihsan
adalah meninggalkan giyas yang nyata untuk menjalankan giyas yang
tidak nyata (samar-samar) atau meninggalkan hukum kulli (umum) untuk
menjalankan hukum istina’i (pengecualian) disebabkan ada dalil yang
menurut logika membenarkannya.?® Istihsan secara istilah menurut ulama

Malikiyah adalah mengutamakan meninggalkan pengertian suatu dalil

22 Abdul Wahab Khalaf, Kaidah- kaidah Hukum Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), 135-136.

Z https://www.bacaanmadani.com/2017/05/pengertian-istihsan-dasar-nukum.html,
diakses pada tangga 17 Januari 2022, pukul 23.00
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dengan cara istina’ dan berdasarkan pada keringanan agama karena adanya
hukum yang bertentangan.

Demikianlah maka semua kebiasaan yang bermanfaat dan tidak.
bertentangan dengan syara dalam muammalah seperti dalam jual beli,
sewa menyewa, kerja samanya pemilik sawah dengan penggarap dan
sebagainya adalah merupakan dasar hukum, sehingga seandainya terjadi
perselisihan diantara mereka, maka penyelesaiannya harus dikembalikan
pada adat kebiasaan atau urf yang berlaku serta sumber hukum yang

menguatkan.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris. Yang
merupakan suatu metode penelitian yang meneliti fakta-fakta empiris yang
diambil dari perilaku manusia baik yang bersifat verba atau peninggalan
fisik maupun arsip. Penelitian hukum yang difokuskan pada menguiji
kepatuhan masyarakat terhadap suatu norma hukum dengan tujuan untuk
mengukur keefektifan suatu hukum yang berlaku.?* Penelitian hukum
empiris ini adalah salah satu metode penelitian hukum dengan mengkaji
keadaan sebenarnya serta mencari fakta-fakta yang berkaitan dengan
masalah penelitian yang terjadi pada masyarakat di Desa Kajengan,
Kecamatan Todanan, Kabupaten Blora. Bagaimana masyarakat melakukan

praktik sewa menyewa lahan dalam aktivitas pertambangan batu kapur

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
( Bandung; Alfabeta,cet-3, 2007), h.15.
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tersebut. Melakukan pengamatan terhadap kebiasaan warga setempat, baik
keadaan sosial, budaya dan adat istiadat yang menjadi tradisi masyarakat.

Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu
khususnya penelitian yang diandalkan  untuk  menyampaikan
penggambaran wacana, penggubahan, atau perilaku yang dapat dikenali.?®
Alasan menggunakan penelitian kualitatif karena untuk memperoleh
gambaran jelas tentang bagaimana praktik sewa lahan pertambangan di
Desa Kajengan, Kecamatan Todanan, Kabupaten Blora dalam sudut
pandang hukum Islam, metodologi ini juga secara lugas menyajikan inti
dari hubungan antara spesialis dan responden.
Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di pegunungan
Kendeng. Lokasinya berada di Desa Kajengan, Kecamatan Todanan,
Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Dikarenakan menurut pengamatan
masyarakat di desa tersebut mayoritas banyak yang melakukan aktivitas
sewa menyewa lahan atau akad ljarah, namun dalam penerapannya belum
sesuai menurut Hukum Islam.
Jenis dan Sumber Data

Data adalah sekumpulan informasi, fakta-fakta atau simbol-simbol
yang menerangkan tentang keadaan obyek penelitian. Sedangkan sumber
data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai

data. Jenis Data yang akan dipergunakan dalam penelitian ini ada dua

h. 23.

25 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
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dengan sumber masing-masingnya sebagai berikut:

a. Data Primer
Data primer adalah data yang secara khusus dikumpulkan untuk
kebutuhan riset yang sedang berjalan. Data ini dikumpulkan sendiri
olen peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan. Data ini bersumber dari lapangan yang diperoleh
melalui observasi dan wawancara dengan Pemilik yang berkaitan
dengan praktik akad sewa lahan dalam pertambangan batu kapur di
Desa Kajengan, Kecamatan Kajengan, Kabupaten Blora yang sesuai
dengan syariat Islam.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain
yang diperoleh peneliti melalui buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian ini, literatur, dan artikel yang didapat dari website. Yang
termasuk sumber data sekunder adalah karya tertulis yang berkaitan
dengan praktik akad jual beli yang diperoleh dari buku, jurnal, artikel,
skripsi  maupun sumber internet, dilakukan dengan teknik
dokumentasi.?’

4. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini  bersumber dari beberapa informasi,
khususnya informasi esensial, informasi tersebut sebagai pertemuan

dengan kepala kota lingkungan, pemilik tanah sebagai pemasok sewa,

2 Nur Achmad Budi Yulianto, dkk, Metodologi Penelitian Bisnis, Cet. 1 (Malang:
POLINEMA Press, 2018), h. 35.

27 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung; Alfabeta,2010), h.290
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ekskavator sebagai penghuni, dan otoritas atau pembeli barang tambang.
Selain itu, informasi tambahan umumnya sebagai informasi dokumentasi
atau informasi laporan yang dapat diakses seperti buku atau tulisan, diari
yang di identifikasi dengan subjek proposisi ini. Informasi tambahan
dalam kajian ini di gunakan untuk membantu informasi penting,
khususnya untuk mengenali dan membongkar gladi bersih sewa lahan
pertambangan dalam pandangan hukum Islam.

Sedangkan objeknya adalah praktik sewa lahan pertambangan batu
kapur di pegunungan Kendeng. Peneliti mengambil objek tersebut karena
pada dasarnya terdapat kejanggalan pada praktik sewa lahan yang
masyarakat Kajengan ini lakukan.?®

5. Metode Pengumpulan Data
a) Wawancara

Wawancara yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data atau
informasi dengan cara langsung bertatapan muka dengan informan,
dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang
diteliti.?

Adapun penetapan informan dilakukan dengan cara purposive
sampling , yaitu teknik pengambilan sample data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang
dianggap paling tahu tentang keadaan yang sesuai dengan harapan

peneliti, sehingga memudahkan berjalannya penelitian. Teknik ini

28 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum,( Jakarta; Ul-Press, 2000), h.50

29 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, ( Jakarta; Raja
Grafindo Persada, 2004 ), hh. 84-85
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dilakukan untuk mengarahkan proses pengumpulan data agar sesuai

dengan kebutuhan melalui penyeleksian dan penetapan informan yang

benar-benar menguasai informasi sera dipercaya untuk menjadi sumber

data.*°

Dengan teknik purposive sampling akhirnya ditetapkan sample

yang menjadi informan yaitu: Kepala desa setempat atau salah satu

perangkat desa, kemudian 2 orang penambang batu kapur, 1 orang

pengepul bahan galian/hasil tambang, serta 1 orang pemilik lahan yang

di sewakan untuk pertambangan..®! Berikut pedoman wawancara yang

akan peneliti lakukan termuat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 1.1 Pedoman Wawancara

No Sumber Data / Informan

Pokok Wawancara

Kepala Desa Ds. Kajengan /

Menggali data penduduk beserta informasi

1. Perangkat Desa setempat dari desa setempat terkait pertambangan
batu kapur.
Untuk mengambil informasi terkait proses
2. Penambang Batu Kapur pertambangan batu kapur yang dilakukan di

desa tersebut.

3. Pengepul Bahan Galian

Informasi tentang hasil bahan galian,

pendapatan yang diperoleh penambang.

30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan

R&D..h.20

31 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan,..h.298
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4. Penyewa  Lahan  untuk

Pertambangan atau Gibek.

Menggali informasi terkait sistem sewa

lahan yang diterapkan, akad sewa atau

penambang dengan penyewa lahan.

b) Observasi

Observasi adalah pengamatan Ingsung terhadap suatu obyek
dalam suatu periode tertentu dan melakukan pencatatan secara
sistematis tentang hal-hal yang diamati.®> Observasi merupakan salah
satu metode pengumpulan data yang pada intinya mengamati gejala
fisik dan sosial sesuai dengan keadaan sebenarnya. Hal yang
diobservasi adalah aspek tingkah laku manusia mengenai gejala alam
ataupun proses perubahan yang nampak.

Pengamatan langsung dilapangan ini akan memperoleh data
yang obyektif dan akurat sebagai bukti atau fakta penelitian yang
cukup kuat pada saat mengamati langsung kegiatan di Desa Kajengan,
Kecamatan Todanan Kabupaten Blora tentang praktik sewa lahan
pertambangan. Bagaimana praktik akad sewa menyewa tersebut
dilakukan oleh masyarakat Kajengan, apakah sudah sesuai dengan

aturan pada hukum ekonomi syari’ah atau bahkan menyeleweng.®

c) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber informasi yang digunakan

32 Wahyu Purhantara, “Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis”, Jurnal Graha llmu
Edisi ke-1, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: 2010), h. 87.

33 Winarno Surahman, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung : Teratai:1995), h.165

ketentuan yang disepakati antara
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untuk melengkapi penelitian, baik sebagai sumber tersusun, film,
gambar (foto) yang kesemuanya memberikan data untuk proses
penelitian.®* Studi dokumentasi utamanya merupakan metode
literature, yang meliputi pengambilan informasi dari buku-buku jurnal
dan bahan tertulis lainnya.
d) Validitas Data
Data penelitian kualitatif yang seperti kata-kata, penjelasan,
praktik dan kejadian yang dikumpulkan dan diberi kode, kemudian
dibedah untuk keakuratannya. Instrumen yang digunakan untuk
memeriksa informasi dan data adalah strategi investigasi informasi
triangulasi. Triangulasi menyiratkan melihat dan bertanya. Tingkat
kepercayaan data yang diperoleh melalui waktu dan berbagai
perangkat yang berbeda dalam penelitian kualitatif menjadi lebih
akurat,®
6. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitik, yaitu membedah informasi dengan memberikan
gambaran tentang keadaan yang sedang diteliti sebagai penggambaran
akun dan deskripsi. Adapun analisis data yang dilakukan oleh peneliti
meliputi tiga kegiatan, yaitu:
1) Reduksi Data

Reduksi data adalah tindakan meringkas, memilih hal-hal utama,

3 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, Cet. Ke-3, edisi 1,
(Jakarta; Bumi Aksara, 2013), h. 178.

% Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, ..., h. 102.
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memusatkan perhatian pada hal-hal penting dan mencari topik dan
contoh.
2) Pemaparan Data
Pemaparan data yaitu sebagai pengaturan data yang teratur dan
memberikan peluang untuk mencapai kesimpulan dan mengambil
langkah.
3) Penarikan Simpulan
Penarikan simpulan yaitu khususnya konsekuensi pemeriksaan
yang menjawab titik fokus eksplorasi tergantung pada efek samping
dari penyelidikan informasi.3
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah rangkaian penulisan secara runtut
yang berkaitan dengan pembahasan penelitian dari awal hingga akhir. Secara
garis besar, terdapat lima bab pembahasan dalam skripsi ini. Tujuanya adalah
untuk memudahkan pembaca dalam memahami topik pembahasan pada
penelitian ini. Untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang jelas tentang
skripsi ini, maka penelitian disusun seperti berikut:
BAB | PENDAHULUAN
“ Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.”
BAB Il KERANGKA TEORI

“ Bab ini berisi tentang landasan teori tentang ketentuan umum

% Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang; UIN Press,
2008), h.234
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praktik sewa menyewa atau ijarah berdasarkan kompilasi hukum
ekonomi syari’ah dan penjelasan terkait ketentuan hukum adat (
al’adatu muhakamah ) dalam aktifitas muamalah masyarakat Desa
Kajengan, Kecamatan Todanan, Kabupaten Blora.

HASIL PENELITIAN

“ Bab ini memaparkan tentang profil desa Kajengan, sejarah
adanya praktik pertambangan, bagaimana praktik pertambangan
yang menjadi mata pencaharian mayoritas masyarakat setempat.
Serta bagaimana praktik akad sewa lahan yang masyarakat
Kajengan lakukan. Menjelaskan aspek apa saja yang menjadi
problematikanya”.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

“ Bab ini berisikan tentang analisis hasil penelitian dan
pembahasan mengenai  bagaimana praktik sewa lahan
pertambanagn batu kapur yang masyarakat Kajengan lakukan.
Adapula analisis tentang akad ijarah terhadap praktik sewa lahan
pertambangan Batu Kapur Gunung Kendeng Todanan, Blora,
berdasarkan hukum Islam”.

PENUTUP

“ Bab ini berisi tentang kesimpulan atau jawaban dari rumusan
masalah yang diperoleh dari hasil penelitian, dan saran dari
pembaca untuk penulis serta saran yang ditujukan untuk

masyarakat umum.”
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan pada praktik sewa
lahan pertambangan batu kapur di Desa Kajengan, Kecamatan Todanan,
setelah melakukan pengamatan/observasi selama beberapa waktu, dan
berdasarkan data hasil wawancara dengan beberapa informan, maka
penulis dapat menyimpulkan rumusan masalah terkait Praktek sewa
lahan pertambangan batu kapur di Desa Kajengan merupakan salah satu
cara penggelolaan barang tambang yang terdapat pada lahan-lahan warga
dengan cara di gibek.. Praktek Gibek ini dilakukan oleh kebanyakan
masyarakat pada lahan milik orang lain dengan cara di sewa. Sewa yang
diterapkan menggunakan sistem sampai galian C habis atau tidak
menggunakan jangka waktu. Akan tetapi syarat dan rukunnya sudah
dikatakan sah, serta adat dan kebiasaan masyarakat setempat yang
memang mengusung konsep menyewa lahan untuk pertambangan tanpan
Batasan waktu, dan hal tersebut sudah dilakukan secara turun temurun.
Maka dengan demikian praktik sewa lahan yang masyarakat Desa
Kajengan lakukan sudah sesuai aturan secara hukum adat masyarakat

setempat.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka
praktik sewa lahan menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah

(KHES) pasal 513, bahwa akad ijarah dalam praktik sewa lahan

103
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pertambangan yang di terapkan masyarakat Kajengan memang belum
sesuai, dikarenakan tidak adanya jangka waktu, baik satuan waktu jam,
hari, bulan bahkan tahun’. Akan tetapi akad ijarah tersebut bisa juga
dianggap sah berdasarkan kaidah hukum dari A4/’Adatu Muhakkamah,
dimana suatu tradisi atau adat istiadat bisa dijadikan hukum. Maka
praktik ijarah yang masyarakat Kajengan lakukan secara turun temurun
ini diperbolenkan menurut hukum syara’, karena memiliki banyak
manfaat dan dapat meningkatkan kesejahteraan perekonomian keluarga.
Hal tersebut juga dikuatkan pada dasar hukum Istihsan, lebih khususnya

pada istihsan bil urf.

SARAN

Gibek yang masyarakat Kajengan lakukan secara turun
temurun ini sebaiknya lebih diperjelas dalam melakukan transaksi
mu’amalah baik dari segi akad sewanya, objek dan manfaat yang dapat
dinikmati kedua belah pihak, serta kurangnya pemahaman terhadap
peraturan yang diterapkan sehingga dapat menimbulkan madhorot bagi
sesama. Dan untuk pembaca semoga apa yang penulis sampaikan dapat
menambah wawasan kedepannya. Semua yang penulis tuangkan dalam
skripsi ini tidak luput dari kesalahan dan khilaf. Jadilah penulis yang

dapat memahami tulisan sendiri, serta paham tentang apa yang ditulis.
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Perangkat Desa/Kepala Desa setempat untuk
mengali informasi terkait desa, informasi masyarakat serta informasi

umum lainnya.

Narasumber

Tempat

Waktu

Tanggal

Informasi masyarakat desa kajengan...

Awal mula adanya aktivitas pertambangan...

Data mata pencaharian masyarakat desa kajengan...
Luas wilayah desa kajengan...

Luas lahan area pertambangan. ..

© o~ w D E

Bagaimana kondisi perekonomian masyarakat desa kajengan
sebelum dan sesudah adanya aktifitas pertambangan, dan
bagaimana sewa lahan yang diterapkan masyarakat?...

7. Apa yang menjadi daya tarik dari kegiatan pertambangan ini,
sehingga banyak masyarakat yang menggelutinya...

8.  Penggaruh apa yang terjadi setelah adanya aktivitas pertambangan
?



Wawancara dengan pemilik lahan yang disewakan untuk pertambangan,
guna menggali informasi tentang praktik sewa yang diterapkan

masyarakat Kajengan.

Narasumber

Tempat

Waktu

Tanggal

1. Bagaimana sistem sewa lahan yang digunakan dalam aktifitas
pertambangan tersebut ?

2. Apaakad yang dijadikan perjanjian antara kedua belah pihak ?

3. Dalam bentuk apa akad terjadi diantara kedua belah pihak ? apakah
secara lisan atau tulisan ?

4. Bagaimana isi perjanjian dalam praktik sewa menyewa lahan
pertambangan?

5. Apa alasan anda menyewakan lahan untuk pertambangan ?



Wawancara dilakukan dengan salah satu penambang galian C (Gibek),
guna menggali informasi tentang aktivitas Gibek  atau proses

pengambilan batu kapur yang masyarakat Kajengan lakukan.

Narasumber

Tempat

Waktu

Tanggal

1. Bekerja sebagai penambang berapa lama ?

2. Mulai bekerja dari pukul berapa sampai pukul berapa?

3. Berapa pendapatan yang dihasilkan dalam sehari sebagai penambang
batu kapur ?

4. Apakah informan menambang pada lahan sendiri atau milik orang
lain..

5. Jika penambang menggali bahan galian pada lahan orang lain,
perjanjian apa yang terikat ?

6. Bagaiman sistem sewa menyewa lahan yang dilakukan antara pemilik
lahan dan penambang ?

7. Bagaimana sistem bagi hasil yang diterapkan ?



Wawancara dengan pengepul bahan galian pertambangan, guna
mendapatkan informasi tentang bentuk kerjasama yang dilakukan

dengan penambang.

Narasumber

Tempat

Waktu

Tanggal

1. Bagaimana bentuk kerjasama yang terjadi diantara pengepul dengan
penggibek ?

2. Transaksi jual beli seperti apa yang dilakukan antara pengepul dengan
penambang ?

3. Hasil galian dimanfaatkan dalam kebutuhan apa saja ?

Berapa harga pembelian atau pengambilan hasil galian dalam satu truk/ret ?



Lampiran 2

TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber Supriyanto selaku Kepala Desa Kajengan

Tempat Desa Kajengan, Dk Margolelo, Kecamatan Todanan
Waktu

Tanggal 30 September 2021

NO PERTANYAAN JAWABAN

Informasi masyarakat desa

Kajengan.

Desa Kajengan adalaha salah satu desa
yang terletak di Kecamatan Todanan,
Kabupaten Blora. Di Desa ini memiliki 2
padukuhan vyaitu dukuh margolelo, dan
kajengan sendiri. Desa dengan potensi alam
yang besar, tapi masyarakatnya yang masih
primitive  dan  belum  berkembang
menjadikan segala aktifitas serba terbatas.
Sedangkan jarak dari desa Kajengan sendiri
sampai ke Kabupaten atau kota aksesnya
sekitar 40 km. Dan menurut data demografi
Desa Kajengan taun 2020 jumlah penduduk
di desa ini sekitar 1.772 jiwa dengan luas
wilayah sebesar 239.607.460 meter. Dari
luas wilayah tersebut sebagian besar adalah
lahan pertanian dan perkebunan. Nah
didalam lahan-lahan pertanian itulah yang
terdapat batuan untuk digali. Proses

penambangan di Desa Kajengan ini dikenal




dengan aktivitas  “Gibek”. Gibek
merupakan aktivitas pemanfaatan sumber
daya alam batu kapur sebagai proses
adaptasi masyarakat, dan merupakan
aktivitas pertambangan illegal. tapi gibek
ini boleh-boleh saja kalo dilahan milik
perorangan, beda lagi kalo dilahan milik
perhutani bisa-bisa kita diamankan oleh

mandor hutan.

Awal mula adanya aktivitas

pertambangan.

Aktivitas Gibek di Kajengan ini memang
sudah menjadi tradisi sejak berpuluh-puluh
tahun lamanya, dan memang benar gibek
masih dalam kategori kegiatan illegal oleh
pemerintah Blora. Masyarakat tetap nekad,
dan terus gibek untuk  memenuhi
perekonomian keluarga. Gibek dilakukan
ada yang di atas lahan milik perorangan
atau lahan perpajakan sendiri, ada yang
melakukan gibek di atas lahan sewa, dan
ada pula gibek di atas lahan perhutani.
Namun biasanya yang menjadi
permasalahan ketika gibek di lahan
perhutani. Selain Bertani masyarakat
memang  bekerja sampingan  sampil
menunggu hasil panen sendiri, maka
dengan adanya gibek ini masyarakat sangat
terbantu masalah perekonomiannya.
Makanya kegiatan ini masih saja terus

dilakukan dari dulu sampai sekarang.

Data mata pencaharian

masyarakat desa Kajengan

Untuk datanya realnya ada di data
demografi mba, tapi untuk gambarannya
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mata pencaharian penduduk desa sini masih
mayoritas sebagai petani/pekebun, dan yang
juga yang
merantau. Karena memang masyarakat desa

pemuda-pemuda  banyak
kalo tidak bercocok tanam, beternak mau
ngapain lagi to? Punyanya Cuma lading dan
sawah, sapi, kambing. Bertani kalo sudah
kebutuhan  sudah

bisa  mencukupi

alhamdulillah.

Luas wilayah desa Kajengan

Untuki luas wilayah Desa Kajengan secara
keseluruhan sebesar 239.607.460 meter

Luas lahan area pertambangan

Di desa ini sendiri hampir mencapai 5000
meter lahan terdapat galian C yang tersebar
diberbagai sudut desa. Dan galian C
tersebut memang ada yang dilahan warga,

perorangan, bahkan dilahan milik perhutani.

Bagaimana kondisi

perekonomian masyarakat
desa kajengan sebelum dan
sesudah  adanya  aktifitas
pertambangan, dan bagaimana
sewa lahan yang diterapkan

masyarakat?

Masyarakat disini banyak yang bekerja
sampingan dengan gibek, dan gibek digali
ada yang diatas lahan sendiri, ada yang
menyewa lahan milik orang lain, ada juga
lahan perhutani. Untuk yang gibek lahan
milik sendiri, mereka menggali galian C itu
sendiri, dijual sendiri dan hasilnya
dinikmati sendiri. Nah jika yang menyewa
lain

lahan tetangga atau lahan orang

biasanya mereka menyewanya secara
kelompok. Ada kelompok penggibek iuran
kemudian menyewa lahan dengan sekian
harga lalu mereka gali, dijual batuannya
lalu dibagi hasilnya. Atau yang menyewa

satu orang yang punya dana lebih kemudian
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mempekerjakan ~ orang lain  untuk

menggibek lalu dibayarnya harian. Dan
yang terakhir ada yang menggibek dilahan
perhutani. Dibagian yang ini memang
sangat dilarang oleh aparat pemerintah
karena  merusak

setempat lingkungan

sekitar dan bisa mengakibatkan longsor

Apa yang menjadi daya tarik

dari kegiatan pertambangan
ini, sehingga banyak
masyarakat yang

menggelutinya?

Yang paling utama yaitu masyarakat bisa
memiliki pekerjaan sampingan selain dari
hasil pertanian. Dengan adanya
penggibekan ini, masayarakat bisa membagi
waktunya, ketika musim penghujan mereka
menanam padi di sawah, dan sambal
menunggu panen mereka bisa mendapat
penghasilan dari gibek. Makanya banyak

yang tertarik dengan hal ini.

Penggaruh apa yang terjadi

setelah ~ adanya  aktivitas

pertambangan ?

Pengaruh terbesarnya memang
meningkatkan perekonomian rakyat. Dari
adanya partek pertambangan tersebut juga
dapat memajukan infrastruktur desa yang
ada, seperti akses jalan raya, sekolahan,
serta obyek wisata sendang Kajengan yang
dikelola

Namun sisi negative dari adanya aktifitas

langsung dari pemkot Blora.

ini banyak lahan yang longsor akibat

gerongan setelah penambangan.
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Narasumber : | Endang Hartini ( Pemilik Lahan )

Tempat . | Desa Kajengan, Dk Margolelo, Kecamatan
Todanan

Waktu

Tanggal .| 30 September 2021

NO PERTANYAAN JAWABAN

1. | Bagaimana sistem sewa lahan

yang digunakan

tersebut.

dalam

aktifitas pertambangan

Sewa lahan untuk digibek seperti ini sudah
biasa mba.. salah satunya saya yang
memiliki ladang seluas 500 sampai 600
meter saya sewakan kepada Pak Sadi senilai
30 juta sampai batunya itu habis. Jadi kalo
batunya sudah habis, lahan kembali ke saya,
dan saya bisa mengelolanya untuk ditanemi
seperti biasanya. Yaa, meskipun sebenarnya
saya yang lebih rugi mba, tapi mau gimana
lagi, daripada lahan tidak berguna bahkan
mangkrak selamanya lebih baik saya
sewakan dengan harga semampunya
penyewa. Ruginya mungkin karena nilai
sewa yang diberikan kepada saya tidak
seimbang dengan hasil gibek yang mereka
lakukan sampai batuannya habis. lya kalo
cepat habis, kalo seumur hidup masih ada

batunya, berarti sewanya belum selesai.

2. | Apa akad vyang dijadikan

perjanjian antara kedua belah

Sepertinya tidak ada akad khusus mba,
Cuma seperti perjanjian sewa menyewa

pada umumnya. Ada lahan yang disewakan,




pihak.

ada yang menyewa, harga kontrak sewanya
cocok maka deal..tapi kembalinya lahan
setelah batuannya habis, kalo belum habis

habis berarti sewanya juga belum putus.

Dalam bentuk apa akad terjadi
diantara kedua belah pihak?
lisan atau

apakah secara

tulisan

Tergantung seberapa besar nilai sewanya,
kalo nilainya atau hasil sewanya besar
biasanya kita ada perjanjian hitam diatas
putih meskipun ditulis tangan yang penting
bermaterai dan disaksikan oleh kedua
pihak. Namun jika nilai sewanya sedikit
biasany kita kesepakatannya secara lisan,
kalo keduan pihak sudah sepakat maka

lahan boleh digibek.

Apa alasan anda menyewakan

lahan untuk pertambangan ?

Saya menyewakan lahan karena saya tidak
bisa meneglolanya, saya juga janda tidak
mungkin  menggibek  sendirian, jadi
daripada lahan saya nganggur lebih baik
saya sewakan, lumayan hasilnya bisa buat
pemasukan. Dan nanti kalo lahannya sudah

lahan

yang

rata dan bisa ditanami seperti

perkebunan  biasa baru saya

mengelolanya sendiri.

Bagaimana isi  perjanjian
dalam praktik sewa menyewa

lahan pertambangan?

Isi perjanjian itu menjelaskan bahwa saya

menyerahkan atau menyewakan lahan
yanag yang ada gundukan batuan kapurnya
untuk digibek kepada penyewa dengan
biaya sewa sekian...sesuai kepepakatan,
dan dijelaskan apabila batuannya belum
habis

memanfaatkan lahan tersebut.

maka penyewa masih berhak




Narasumber Suparmo, selaku penambang batu kapur

Tempat Desa Kajengan, Dk Margolelo, Kecamatan Todanan
Waktu

Tanggal 28 September 2021

NO PERTANYAAN JAWABAN

1. | Bekerja sebagai penambang | Saya bekerja seperti ini, jadi penggibek itu

berapa lama ?

dari umur saya masih 25 tahun mba, sampai
sekarang saya berumur 40 tahun. Jadi
kurang lebih sudah 15 tahun saya bekerja
jadi penggibek, selain Bertani dan bercocok
tanam demi kebutuhan keluarga dan untuk

biaya sekolah anak-anak.

2. | Mulai bekerja dari pukul | Saya dan teman-teman biasanya melakukan
berapa sampai pukul berapa? | gibek dari jam 9 pagi sampai jam 12 mba,
nanti istirahat sebentar balik lagi sampai
sore biasanya. Dan satu tim itu biasanya
saya punya temen 5 agar bisa mendapatkan
galian yang banyak, dan hasilnya juga
lumayan kalo dibagi sama rata.

3. | Berapa pendapatan  yang | Setiap hari memang ada pengangkutan dari
dihasilkan ~ dalam  sehari | hasil kita gibek. Tapi bukan pengepul
sebagai  penambang  batu | khusus atau penampung tetap. Mungkin jika
kapur? ada penampung tetapnya hasil dari Kita

gibek akan lebih banyak dari ini mungkin.
Untuk penghasilan sendiri dari pagi sampai
sore itu biasanya mendapat hasil galian

paling banyak 2 rit (2 truk kecil), sedangkan
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harga per rit nya Rp 140.000 masih
dipotong pajak transport sebesar Rp 15.000
per rit. Dan itu pun tergantung yang gibek
ada berapa jumlah pekerja, nanti dibagi rata
sama yang lain hasilnya, jadi upah Kita se
bagai pekerja sehari gibek itu sekitar Rp
50.000 - Rp 100.000 per hari jika musim
penghujan. Jika musim kemarau seperti saat
ini, penghasilan sedikit meningkat, berkisar
Rp 200.000 - Rp 300.000 perhari, jika
dijumlah dalam sebulan masing-masing
pekerja menggantonggi 2 juta - 3 juta

perbulannya.

Apakah informan menambang
pada lahan sendiri atau milik

orang lain?

Kalo saya ini menambang di lahan sewa
milik bu Endang. Tapi saya menyewanya
juga tidak sanggup kalo sendirian, jadi
nanti

menyewanya barkelompok,

ditambang berkelompok dan hasilnya
seberapa dibagi rata. Biaya sewanya juga

dibagi rata.

Jika penambang menggali

Perjanjiannya berarti ada dua kalo seperti

bahan galian pada lahan orang | yang saya jelaskan. Pertama perjanjian

lain, perjanjian apa Yyang | sewa menyewa sama pemilik lahan, kedua

terikat? perjanjian kerja sama sekelompok gibek
saya.

Bagaiman sistem sewa | Sistem sewanya, kita menyewa lahan yang

menyewa lahan yang | ada batuannya sama pemilik lahan,

dilakukan antara pemilik lahan
dan penambang?

kemudian membayar dengan jumlah uang
yang disepakati antara pemilik lahan dan
yang menyewa, kemudian kalo sudah sah
atau deal baru boleh digibek kapanpun dan
sampai batuannya itu habis, kalo belum
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habis berarti belum bisa dikembalikan sama

yang punya lahan.

Bagaimana sistem bagi hasil

yang diterapkan?

Sistem bagi hasilnya biasanya perhari kalo
tidak yaa perpenjualan, misalnya sehari bisa
menggibek sampai 2 truk/ret dan mendapat
hasilnya 250.000/hari, nanti hasilnya itu
dipotong 15.000/truk untuk tabungan, yang
dikumpulkan dan yang nantinya untuk
pengganti biaya sewa yang awal perjanjian
dikeluarkan. 15.000/truk itu ditabung
selama bertahun-tahun setiap harinya. Nah
sisa dari potongan 15.000 itu baru dibagi
rata dengan jumlah kelompok

penggibeknya.
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Narasumber Pengepul bahan galian

Tempat Desa Kajengan, Dk Margolelo, Kecamatan Todanan
Waktu

Tanggal 28 September 2021

NO PERTANYAAN JAWABAN

Bagaimana bentuk kerjasama
yang terjadi diantara pengepul

dengan penggibek ?

Disini tidak ada pengepul khusus mba.
Adanya yaa orang Yyang membutuhkan
batuan langsung datang mengambil dilokasi
penggibekan. Biasanya batunya digunakan
untuk pembangunan rumah, proyek jalan,
pondasi dan lain-lain. Kalo lagi butuh, kita
langsung datang kelokasi dibayar cash, lalu
diangkut.. dan untuk potongan transportasi
yang 15.000 itu masuknya ndak ke mobil
yang ngangkut, tapi masuk ke tabungan
sebagai simpanan untuk pengganti biaya
sewa yang dikeluarkan di awal perjanjian.
Jadi kerjasama yang terjadi berbeda-beda,
ada yang bekerja sebagai buruh harian
dengan upah yang telah disepakati. Hal itu
terjadi jika pengepul penyewa
memperkerjaan seseorang untuk
menggibek, akan tetapi hasil gibek
sepenuhnya milik penyewa. Dan ada pula
penggibek mengumpulan hasil gibekan

sendiri kemudian dijual kepada pengepul
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sebagaimana pembelian pada umumnya
dengan harga yang sudah disepakati antara

pembeli dengan penjual.

Transaksi jual beli seperti apa
yang dilakukan antara

pengepul dengan penambang ?

Untuk transaksi jual belinya, seperti jual
beli pada umumnya. Tidak ada perjanjian
atau kontrak resmi yang mengikat antara
penggali dengan penggepul. Yang biasa
terjadi dilapangan, ada truk
pembeli/penggepul yang dating langsung ke
lokasi

penggibekan untuk mengambil

batuannya.

Hasil galian dimanfaatkan

dalam kebutuhan apa saja ?

Kalo batuan gamping dari daerah sini
biasanya paling sering digunakan untuk
pondasi  rumah, untuk  pengecoran
jalan/talut desa, dll. Karena memang dari
teksturnya yang tidak terlalu keras dan
harganya yang masih terjangkau jadi masih

banyak yang memanfaatkannya.

Berapa harga pembelian atau

pengambilan  hasil  galian

dalam satu truk/ret.

Untuk harganya sangat bervariasi, dari kecil

sampai besar dihargai sendiri-sendiri,

karena memang tergantung permintaan

konsumen, jadi  penggibek biasanya
memisahkan sendiri hasil galiannya. Ada
yang kricak, yaitu batuan yang kecilnya
kisaran bola pingpong. Ada jenis grosok,
yang paling

namun lebih kasar

yaitu  batuan lembut

menyerupai  pasir,
grosok. Ada yang sedang, diameter antara
10-15 cm. dan ada yang paling besarn
sampai beratnya 1 batu 10kg. dari jenis-

jenis hasil galian tersebut, secara otomatis
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harga yang dipatok pun berbeda. Untuk
harganya sendiri mulai dari 140.000/truk
sampai 500.000/truk.

XVi




Lampiran 3
SURAT PERNYATAAN MELAKUKAN PENELITIAN

SHOT ON [S4

FINIX




Lampiran 4

SURAT IZIN PENELITIAN PIHAK KAMPUS

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
FAKULTAS SYARIAH
mat : Kampus 2 : JI. Pahlawan Km 5 KajenKab. Pekalongan. Telp. 082329346517

N Website; fasya.iainpekalongan.ac.id 11 Email : fasya@iainpekalongan ac.id
Nomor : B-7445/In.30/J.1.2/PP.09/9/2021 20 September 2021
Lamp : -
Hal : Permohonan I1zin memperolehdata

Kepada Yth.

Kepala desa Ds. Kajengan
di-
TEMPAT

Assalamu’alaikum, Wb. Wb
Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa:

Nama : SitiArdiyanti
NIM 11217023
Semester . IX (sembilan)

Adalah mahasiswa Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan
Jurusan Hukum Ekonomi Islam yang akan mengadakan penelitian untuk keperluan
penyusunan skripsi yang berjudul “ Praktek Sewa Lahan Pertambangan Batu
Kapur di Pegunungan Kendeng Kajengan, Todanan-Blora, Jawa Tengah dalam
perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah”.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu mengizinkan mahasiswa
yang bersangkutan untuk mengadakan riset dan interview guna penelitian skripsi
tersebut.

Demikian atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami sampaikan
terimakasih.

a.n Dekan,
Kajur Hukum Ekonomi
syariah

Menjadilakult 8 Terkemukadan KompetitifdalamPengemb LmuSyariahdant ukum

&

BerwawasanKeindonesiaandi T'ingkatNasionalpadalahun2036
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Lampiran 5

BUKTI PERJANJIAN SEWA MENYEWA SECARA TERTULIS
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Lampiran 6

DOKUMENTASI

.

47 ! J‘
okasi Gibek Desa Kajengan

Pengepul yang datang langsung di |

XX



Permohonan izin penelitian bersama Kepala Desa Kajengan
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Dokumentasi bersama para penggibek Desa Kajengan

BT Budt/

Proses wawancara terhadap para warga penggibek di Desa Kajengan
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Wawancara terhadap Bu Endang pemilik lahan yang di sewakan untuk Gibek
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Lampiran 7
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Diri :

1. NAMA : SITI ARDIYANTI

2. Tempat, Tanggal Lahir : BLORA, 01 Oktober 1998

3. Alamat : Ds. Krocok, Kec. Japah, Kab. Blora,
RT.001/RW.001

4. Agama > Islam

5. Pekerjaan : Mahasiswa

6. No. Handphone : 085891678551

Riwayat Pendidikan :
1. SDN 1 KROCOK, JAPAH, BLORA (Tahun 2005 - 2011)
2. SMP N 1 NGAWEN, BLORA (Tahun 2011 - 2014)
3. SMK NURUL HUDA NGAWEN, BLORA (Tahun 2014 - 2017)
4. Perguruan Tinggi IAIN Pekalongan (Tahun 2017 - Sekarang)
Pengalaman Organisasi :

1. UKM Gemalawa IAIN Pekalongan (Tahun 2017-2021)
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Diri :

1.

2.

3.

5.

6.

7.

NAMA
Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

Agama
Pekerjaan
No. Handphone

Email

Riwayat Pendidikan :

:SITI ARDIYANTI
: BLORA, 01 Oktober 1998

: Ds. Krocok, Kec. Japah, Kab. Blora,

RT.001/RW.001

: Islam
: Mahasiswa
: 085891678551

: ardiyantyblora@gmail.com

1. SDN 1 KROCOK, JAPAH, BLORA (Tahun 2005 - 2011)

2. SMP N 1 NGAWEN, BLORA (Tahun 2011 - 2014)

3. SMK NURUL HUDA NGAWEN, BLORA (Tahun 2014 - 2017)

4. Perguruan Tinggi IAIN Pekalongan (Tahun 2017 - 2021)

Pengalaman Organisasi :

1. UKM Gemalawa IAIN Pekalongan (Tahun 2017-2021)
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